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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:  

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

 

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T T ث

 ṡa ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa ṭ te titik di bawah ط

 ẓa ẓ zet titik dibawah ظ
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 Ain ...„... koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N N 

 Wawu W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ...‟... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 يتعقّديٍ

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta`aqqidīn 

`iddah 

 

III. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ْبت

 جسيت

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 
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 Ditulis karāmah al-auliyā كرايّ الأونيبء

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis zakātul fiṭri زكبةانفطر

 

IV. Vokal Pendek 

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

I 

a 

u 

 

V. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جبْهيت

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريى

dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

a 

yas'ā 

i 

karīm 

u 

furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بيُكى

fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis a'antum أأَتى
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 أعدث

 نئٍ شكرتى

ditulis 

ditulis 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 انقرأٌ

 انقيبش

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 انسًبء

 انشًص

Ditulis 

Ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي انفروض

 أْم انسُت

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

 

Anak merupakan amanat yang diberikan Allah kepada kedua orang tuanya. 

Anak merupakan sebuah harapan masa depan, bukan hanya sekedar penyambung 

keturunan, tetapi juga sebagai penerus cita-cita dan perjuangan. Dalam 

kehidupannya, anak juga mempunyai hak dan kewajiban yang harus dijalankan. 

Hak dan kewajiban haruslah berjalan dengan seimbang. Sama halnya dengan 

anak, selain menuntut hak, juga harus diiringi dengan mengerjakan kewajiban-

kewajibannya. 

Tulisan ini membahas tentang hak dan kewajiban anak  dalam al-Qur‟an. 

bagaimana al-Qur‟an mengatur dan menjelaskan hak dan kewajiban anak terhadap 

orang tua. karena pada kenyataannya fenomena yang terjadi adalah maraknya 

penyelewengan kewajiban yang dilakukan oleh anak. Anak hanya mementingkan 

tuntutan hak saja tanpa dibarengi dengan kewajiban yang harus dijalani terutama 

kepada orang tua. Walaupun tidak sedikit juga orang tua yang  menyelewengkan 

haknya anak. Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) 

berbasis tematik. Metode yang digunakan penulis adalah metode deskriptif-

analitis. Sumber data primer adalah ayat al-Qur‟an yang membahas tentang hak 

dan kewajiban anak dan beberapa penafsiran.  

Dalam kajiannya, penulis mengambil data-data dari tafsir kemudian 

mengkontekstualisasikan ayat tentang  hak dan kewajiban anak di zaman modern. 

Analisis penulis bukan hanya berkutat pada problem kewajiban anak saja, 

melainkan hak-hak anak dilihat dari perspektif al-Qur‟an. pada akhirnya al-Qur‟an 

memberikan gagasan-gagasan mengenai hak dan kewajiban anak. Hak anak 

sebagaimana yang telah dikaji yaitu hak untuk hidup, hak mendapat kejelasan 

nasab, hak untuk dipelihara dan dijaga, hak untuk mendapatkan nafkah dan hak 

untukdiperlakukan adil. Adapun kewajibannya antara lain, berterima kasih kepada 

orang tua, menaati semua perintah orang tua, tidak berbicara kasar kepada orang 

tua, memberi nafkah kepada orang tua dan kewajiban untuk mendoakan orang tua. 

Dalam konteks modern, hak dan kewajiban itu seakan hilang dan 

diabaikan. Banyak perlakuan anak-anak yang mendeskriditkan hak orang tua. 

seharusnya anak dididik dengan nilai-nilai al-Qur‟an terutama yang menyangkut 

hak dan kewajiban terhadap orang tua. 

 

Kata Kunci: Anak, Hak, Kewajiban, Orang Tua, al-Qur’an.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak merupakan amanat yang diberikan Allah kepada kedua orang 

tuanya.
1
 Anak merupakan sebuah harapan masa depan, bukan hanya 

sekedar penyambung keturunan, tetapi juga sebagai penerus cita-cita dan 

perjuangan.
2
  Seorang anak  lahir ke dunia dalam keadaan fitrah. Keadaan 

fitrah seorang anak tersebut akan senatiasa menerima pendidikan dan 

bimbingan yang diberikan oleh kedua orang tuanya (baik atau buruk). 
3
 

Dalam proses pengembangan dan pembinaan potensi dasar yang 

dimiliki oleh anak,
 
orang tua memiliki peranan yang sangat penting.

4
 

Dalam hal ini bukan hanya pengembangan pada aspek fisiknya, tetapi juga 

pengembangan pada aspek yang lain seperti emosi, psikologi dan yang 

paling penting adalah aspek spiritualitasnya.
5
 Tidak hanya itu, hak-hak, 

harkat dan martabat seorang anak juga perlu dijaga.
6
  

                                                             
1
 Jamal Abdur Rahman, Tahapan Mendidik Anak Teladan Rasulullah (Bandung: Irsyad 

Baitus Salam, 2005), hlm. 19 

 
2 Fachruddin, Ensiklopedia al-Qur’an (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hlm. 113. 

 
3
 Jamal Abdur Rahman, Tahapan Mendidik Anak Teladan Rasulullah, terj. Bahrun Abu 

Bakar Ihsan (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2005), hlm. 5. 

 
4 Fuaduddin, Pengasuhan Anak dalam Keluarga Islam ( Jakarta: Lembaga Kajian Agama 

dan Gender, 1999), hlm. 20. 
 
5
Abdul Mustaqim, “Berbagai Penyebutan Anak Dalam Al-Qur‟an: Implikasi Maknanya 

Dalam Konteks Qur‟anic Parenting”, Jurnal Lektur Keagamaan, vol. 13, No. 1, 2015: 265-292. 
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Hubungan antara orang tua dan anak sangatlah penting, karena dari 

hubungan ini akan terbentuk manusia-manusia yang akan peduli dengan 

sesamanya dan saling menghormati satu sama lainnya. Hubungan antara 

orang tua dan anak bersifat fluktuatif, namun  setiap orang tua pasti 

menginginkan yang terbaik buat anaknya.
7
 Termasuk di dalamnya adalah 

berusaha memenuhi semua hak-hak anaknya, seperti yang telah dikatakan 

di atas bahwa anak merupakan amanah yang harus dijaga dan dilindungi 

hak-haknya.
8
 Islam juga memberikan perhatian khusus terhadap anak, 

yaitu mulai anak masih berada di dalam kandungan sang ibu sampai pada 

masa anak menjelang dewasa. Kewajiban menyusui, mengasuh dan 

mendidik, kewajiban memberi nafkah yang halal, berlaku adil dalam 

pemberian, dan masih banyak yang lainnya.  

Akan tetapi pada kenyataanya, sekarang banyak anak yang 

terlantar, putus sekolah, dibunuh, dieksploitasi, menjadi korban kejahatan, 

dan tindak kekerasan lainnya. Banyak berita di TV yang memberitakan 

tentang tindakan kekerasan pada anak. Seperti contoh tentang kasus 

pembunuhan anak, berita seorang bapak yang tinggal di Sukabumi yang 

tega mencekik anaknya sampai tewas, dan setelah membunuh anaknya, 

bapak tersebut lansung gantung diri.  Sang bapak meninggalkan istrinya 

                                                                                                                                                                       
 
6
 Muhammad Zaki, “Perlindungan Anak Dalam Perspektif Islam”, ASAS, Vol. 6, No. 2, 

Juli 2014, hlm. 1 

 
7 Nur I‟anah, “Birr al-Walidain Konsep Relasi Orang Tua dan Anak dalam Islam”, 

Buletin Psikologi, vol. 25, N0. 2, 2017. 

 
8 Muhammad Zaki, “Perlindungan Anak Dalam Perspektif Islam”, hlm. 1 
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yang sedang hamil. Kedaan ekonomilah yang menjadi alasan dan pemicu 

sang bapak untuk melakukan pembunuhan tersebut.
9
  

Kasus diatas sesuai dengan QS. al-Isra‟: 31, yang Dalam ayat 

tersebut dijelaskan bahwa Allah melarang membunuh anak karena takut 

miskin. Tidak hanya dalam al-Qur‟an, Indonesia mengeluarkan Undang-

Undang tentang perlindungan anak yaitu Undang-Undang Nomr 23 tahun 

2002, Bab I Ketentuan Umum, Pasal 13, ayat 1 yang berbunyi: 

“Setiap anak selama dalam pengesuhan orang tua, wali, atau pihak yang 

lain manapun yang bertanggung jawab atas pengasuhan, berhak mendapat 

perlindungan dari perlakuan: 

(a) Diskriminasi 

(b) Eksploitasi baik ekonomi maupun seksual 

(c) Penelantaran 

(d) Kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan 

(e) Ketidakadilan, dan 

(f) Perlakuan salah lainnya.” 

(g) Tetapi juga sebaliknya,  

Hak lain yang harus di dapat oleh anak adalah hak memperoleh 

ASI. Hak ini sesuai dalam QS. al-Baqarah: 233 yang menurut penafsiran 

dari Quraish Shihab ayat ini memerintahkan dengan tegas kepada para ibu, 

untuk menyusui anak-anaknya.
10

 ASI merupakan karunia Allah yang suci 

dan murni, mampu mengusir derita dan kesedihan anak, serta dapat 

                                                             
9
 Liputan 6, “Bapak tega mencekik anak kandungnya hingga tewas,” diakses pada tanggal 

28 November 2018, pada pukul 10.15 WIB, https://www.liputan6.com/news/read/3414299/bapak-

di-sukabumi-tega-cekik-anak-kandungnya-hingga-tewas. 

 
10 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta: 

Lentera Hati, 2006), hlm. 609 

 

https://www.liputan6.com/news/read/3414299/bapak-di-sukabumi-tega-cekik-anak-kandungnya-hingga-tewas
https://www.liputan6.com/news/read/3414299/bapak-di-sukabumi-tega-cekik-anak-kandungnya-hingga-tewas
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menciptakan ketenangan bagi sang anak.
11

 Selain itu, Asi merupakan 

makanan utama bagi sang bayi.
12

 Dan masih banyak lagi hak anak yang 

lain. 

Dari sini dapat dilihat bahwa hak-hak anak sangat penting untuk 

dilindungi, dan yang berhak untuk melindungi hak anak tersebut adalah 

bukan hanya orang tua kandungnya, akan tetapi kewajiban kitabersama. 

Karena anak bukan hanya aset orang tuanya, tetapi juga aset bangsa.
13

  

Selain hak anak, hal lain yang juga perlu untuk mendapat perhatian 

adalah kewajiban anak terhadap orang tuanya. Perlu adanya timbal balik 

antara anak dan orang tua. Di dalam istilah hukum, kewajiban timbal balik 

antara orang tua dan anak disebut alimentasi.
14

 Yaitu kewajiban timbal 

balik antara kedua orang tua atau keluarga sedarah dalam garis keturunan 

ke atas dan anak-anak beserta keturunannya.  

Melihat realita yang terjadi sekarang, kebanyakan seorang  anak 

hanya bisa menuntut haknya dan melupakan kewajibanya sebagai seorang 

anak. Hal ini dibuktikan dengan adanya banyak kasus yang memberitakan 

tentang penelantaran anak terhadap orang tuanya, pembunuhan orang tua 

oleh anaknya sendiri
15

, penelantaran orang tua, dan masih banyak kasus 

                                                             
11

 Iman Jauhari, “Kewajiban Nafkah Hadanah dan Rada‟ah Terhadap Anak Di 

Indonesia”, Asy-Syir’ah, Vol. 46 No. II, Juli-Desember 2012. 

 
12

 Abdul Hakim Abdullah, Keutamaan Air Susu Ibu (Jakarta: Fikahati Aneska, 1993), 

hlm. 30 
13 Muhammad Zaki, “Perlindungan Anak Dalam Perspektif Islam”, hlm. 1 
 
14 KUHP: Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dilengkapi: UU No. 18 th. 2003 

Tentang Advokad beserta Penjelasannya (Bandung: Citra Umbara, 2007), hlm. 90 
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lain. Contoh kasus penelantaran orang tua, seperti kisah yang dialami oleh 

nenek Maimion (usia 67 tahun) yang dititipkan ke panti jompo oleh anak-

anaknya, dikarenakan anak-anaknya tidak mau merawat nenek Maimon.
16

 

Hal tersebut sangatlah tidak etis dilakukan oleh seorang anak.  

Seorang anak sudah seharusnya mengetahui peran dan kewajibannya 

sebagai anak, bukan hanya sibuk untuk menuntut haknya. Salah satu 

kewajiban yang harus dilakukan oleh anak adalah berbakti kepada orang 

tuanya atau birrul walidain
17

, Sesuai dengan apa yang telah ditegaskan 

dalam QS. an-Nisa‟: 36, berbakti kepada kedua orang tua atau birrul 

walidain dilakukan dalam segala hal, baik dalam perkataan, perbuatan, 

maupun niat.
 18

  

Termasuk kedalam berbakti kepada kedua orang tua yaitu dengan 

tidak menyakiti hati kedua orang tua dengan perkataan yang kasar, hal ini 

sesuai dengan yang tercantum dalam QS. al-Isra‟: 23. Tidak hanya itu, 

berbuat baik kepada orang tua juga merupakan bentuk rasa syukur kepada 

                                                                                                                                                                       
15

  Seperti contoh kasus pembunuhan orang tua yang dilakukan oleh anaknya sendiri 

(1/4/2014). Yaitu bernama Maria Vincentia yang tega membunuh ayah kandungnya sendiri 

(bernama Heri Sondah) dan juga ibu tirinya dikarenakan harta warisan. Kasus lain yaitu seorang 

anak yang tega membunuh kedua orang tuannya dikarenakan tidak dibelikan motor (11/12/2014). 

Lihat di Lihat di http://www.tribunnews.com/regional/2014/03/02/maria-tega-bunuh-orang-

tuanya-demi-harta-waris, diakses pada tanggal 28 Oktober 2018 pada pukul 23.57 WIB. 

 
16 Rima Sekarani I, N., Minta Dijemput Pulang, Nenek Ini Terlalu Sedih Tinggal di Panti 

Jompo, lihat di https://www.suara.com/lifestyle/2019/02/15/092425/minta-dijemput-pulang-nenek-
ini-terlalu-sedih-tinggal-di-panti-jompo, pada tanggal 24 April 2019, pada pukul 12.49 WIB. 

 
17

 A. Mujab Mahalli, Kewajiban Timbal Balik Orang Tua Anak (Yogyakarta: Mitra 

Pustaka, 1991), hlm. 24. 

 
18 Nur I‟anah, “Birr al-Walidain Konsep Relasi Orang Tua dan Anak dalam Islam”, 

Buletin Psikologi, vol. 25, N0. 2, 2017. 

 

http://www.tribunnews.com/regional/2014/03/02/maria-tega-bunuh-orang-tuanya-demi-harta-waris
http://www.tribunnews.com/regional/2014/03/02/maria-tega-bunuh-orang-tuanya-demi-harta-waris
https://www.suara.com/lifestyle/2019/02/15/092425/minta-dijemput-pulang-nenek-ini-terlalu-sedih-tinggal-di-panti-jompo
https://www.suara.com/lifestyle/2019/02/15/092425/minta-dijemput-pulang-nenek-ini-terlalu-sedih-tinggal-di-panti-jompo
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Allah dan orang tua, sesuai dengan firman Allah dalam QS. Luqman : 14. 

Berbakti kepada orang tua tentunya tidak hanya selama mereka masih 

dalam keadaan hidup, bahkan ketika orang tua telah meninggal dunia, 

seorang anak dapat berbuat baik yaitu dengan berdo‟a memohonkan 

ampunan terhadap mereka
19

, Seperti yang terdapat dalam surah al-Isra‟ 

ayat 24. 

Dari sini dapat dilihat bahwa hak dan kewajiban merupakan suatu 

hal yang tidak dapat dipisahkan. Untuk itu, peneliti tertarik untuk 

membahas tentang “Hak dan Kewajiban Anak dalam al-Qur‟an”. 

B. Rumusan Masalah: 

Dari pemaparan latar belakang di atas, didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana hak-hak dan kewajiban anak menurut al-Qur‟an? 

2. Bagaimana kontekstualisasi dengan zaman sekarang?  

 

C. Tujuan dan kegunaan penelitian 

Dari rumusan masalah yang akan diteliti, maka tujuanya adalah: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui hak-hak dan kewajiban anak dalam al-Qur‟an. 

b. Untuk mengetahui kontekstualisasi dengan zaman sekarang. 

                                                             
19 Nur I‟anah, “Birr al-Walidain Konsep Relasi Orang Tua dan Anak dalam Islam”, 

Buletin Psikologi, Vol. 25, N0. 2, 2017. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu mengungkap 

hak-hak dan kewajiban anak yang terkandung dalam al-Qur‟an. 

b. Sebagai salah satu syarat untuk mendapat gelar akademik Sarjana 

Strata Satu (S1) pada jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

D. Kajian Pustaka 

Pembahasan tentang anak, sebelumnya sudah pernah dilakukan 

oleh Galih Nourma Imania dengan judul “Anak dalam al-Qur’an” pada 

jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga pada tahun 2014. Dalam 

karya tersebut, peneliti memaparkan tentang macam-macam anak, yaitu 

anak kandung, anak tiri dan anak angkat. Setelah itu peneliti juga 

menjelaskan berbagai kepribadian anak, yaitu: termapil dan berilmu, 

berakhlak mulia, taat kepada Allah dan RasulNya, dan taat kepada orang 

tua. Tidak hanya berhenti disitu, peneliti juga memaparkan tentang makna 

anak dalam al-Qur‟an yang terdiri dari memaparkan kedudukan anak, dan 

etika hubungan anak dengan orang tua, serta fungsi anak dalam al-

Qur‟an.
20

 Skripsi ini berbeda dengan apa yang akan ditulis, dalam skripsi 

ini lebih umum memaparkan semua yang berhubungan dengan anak, akan 

                                                             
20 Galih Nourma Imania, “Anak Dalam Al-Qur‟an” , Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan 

Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014 
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tetapi  di sini peneliti akan membahas tentang hak-hak dan kewajiban anak 

yang terdapat dalam al-Qur‟an. 

Skripsi yang ditulis oleh Santi Awaliyah dengan judul “ Konsep 

Anak dalam Al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Pendidikan Islam 

dalam Keluarga”, jurusan pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2008. Dalam 

skripsinya ini pembahasanya hanya terfokus pada konsep pendidikan anak 

dalam al-Qur‟an, dengan menjelaskan pengertian anak dalam al-Qur‟an, 

pendidikan anak, metode mendidik anak, hak dan kewajiban anak, serta 

kedudukan dan peran anak. Hal ini berbeda dengan apa yang akan peneliti 

tulis, yaitu peneliti akan fokus memaparkan tentang hak-hak dan 

kewajiban anak dalam al-Qur‟an.
21

 

Dalam bentuk jurnal, peneliti menemukan beberapa jurnal yang 

membahas tentang anak. Pertama, jurnal yang ditulis oleh dosen IAIN 

Raden Insan Lampung yaitu Heru Juabdin Sada dengan judul “Konsep 

Pembentukan Kepribadian Anak Dalam Perspektif Al-Qur‟an (Surat 

Luqman Ayat 13-19)”. Artikel ini membahas tentang pengertian 

kepribadian anak, dasa-dasar pendidikan dan tujuan pendidikan yaitu 

membentuk manusia yang berakhlak mulia. Kemudian membahas tentang 

hakikat anak yang didalamnya dijelaskan bagaimana kewajiban dan 

                                                             
 

21 Santi Awaliyah, “Konsep Anak Dalam Al-Qur‟an dan Implikasinya Terhadap 

Pendidikan Islam Dalam Keluarga”, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2008 
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tanggung jawab terhadap anak. Kemudian, penjelasan inti yaitu tentang 

pembentukan kepribadian anak dalam al-Qur‟an: pendidikan ketauhidan, 

pendidikan berbakti kepada kedua orang tua, pendidikan disiplin dan taat 

terhadap hukum, pendidikan pribadi mandiri dan bertanggung jawab, 

pendidikan akhlaqul karimah.
22

 

Kedua, jurnal yang ditulus oleh Abdul Mustaqim yang berjudul 

“Berbagai Penyebutan Anak Dalam Al-Qur‟an: Implikasi Maknanya 

dalam Konteks Qur’anic Parenting” di dalam jurnal tersebut, penulis 

memaparkan bagaimana seharusnya orang tua bersikap dalam mendidik 

anaknya, yaitu dengan menggunakan kasih sayang, dan serta kewajiban 

orang tua untuk memberikan pendidikan (pondasi) yang kuat untuk anak-

anaknya, yaitu dengan menanamkan pengetahuan agama sejak dini, seperti 

apa yang telah dilakukan oleh Luqman yang menasehati anaknya untuk 

tidak menyekutukan Allah, dll. serta di dalam jurnal tersebut disebutkan 

term anak dalam al-Qur‟an beserta maksudnya.
23

 

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Muhammad Zaki yang merupakan 

dosen Fakultas Syari‟ah IAIN Raden Intan Lampung. Judul dari jurnal 

yang ditulis adalah “Perlindungan Anak Dalam Perspektif Islam”, di 

dalam tulisanya tersebut pertama sang penulis memaparkan tentang anak 

dalam pandangan islam yang di dalamnya mencakup empat tipologi anak, 

                                                             
22 Heru Juabdin Sada “Konsep Pembentukan Kepribadian Anak dalam Perspektif Al-

Qur‟an” (Surah Luqman Ayat 12-19) Jurnal Pendidikan Islam, vol. 6, diterbitkan (November 

2015). 

 
23 Abdul Mustaqim, “Berbagai Penyebutan Anak Dalam Al-Qur‟an: Implikasi Maknanya 

Dalam Konteks Qur‟anic Parenting”, Jurnal Lektur Keagamaan, vol. 13, No. 1, 2015: 265-292. 
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yaitu: anak sebagai perhiasan, sebagai penyejuk hati, sebagai cobaan dan 

sebagai musuh. Setelah itu penulis memaparkan tentang hak-hak anak atas 

orang tuanya, yang diantaranya adalah hak untuk hidup, hak untuk 

mendapatkan nama yang baik, dan sebagainya. Kemudian yang terakhir, 

sang penulis memaparkan tentang perlindungan anak dalam islam.
24

 

Adapun buku yang dijadikan sebagai rujukan adalah yang pertama 

yaitu buku karya dari Syekh Khalid al-Akk dengan judul Cara Islam 

Mendidik Anak. Di dalam buku ini dijelaskan bagaimana pertumbuhan 

manusia yang dimulai dari janin, kemudian disertai dengan penjelasan 

tentang kewajiban mengikuti pola dasar pendidikan islam dalam setiap 

fase pertumbuhanya.
25

 

Buku yang ketiga yaitu Arti Anak Bagi Seorang Muslim karya 

Syahminah Zaini. Di dalam buku ini diterangkan tentang kemanusiaan 

anak, anak dilahirkan secara suci, mempunyai martabat yang tinggi. 

Kemudian pada bab II diterangkan bagaimana anak yang diinginkan islam, 

bab III menjelaskan tentang arti anak bagi orang tua, yaitu: sebagai 

Rahmat Allah, sebagai amanat Allah, sebagai barang gadaian, sebagai 

penguji Iman, sebagai media beramal, sebagai bekal di akherat, sebagai 

unsur kebahagiaan, sebagai tempat bergantung di hari tua, sebagai 

penyambung cita-cita, sebagai makhluk yang harus dididik. Kemudian 

                                                             
24

 Muhammad Zaki, “Perlindungan Anak Dalam Perspektif Islam”, ASAS, Vol. 6, No. 2 

Juli 2014. 

 
25 Syekh Khalid bin Abdurrahman al-„Akk, Cara Islam Mendidik Anak, terj. Muhammad 

Halabi Hamdi dan Muhammad Fadhli Afif (Yogyakarta: Ad-Dawa‟, 2006) 
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yang terakhir bab IV menerangkan tentang tanggung jawab orang tua 

terhadap anak.
26

 

Buku yang keempat yaitu Kewajiban Timbal Balik Orang Tua, 

karya Mudjab Mahalli di dalam buku ini diterangkan bagaimana 

kewajiban anak terhadap orang tua, diantaranya meliputi berbakti kepada 

orang tua, anjuran berbakti kepada orang tua, memuliakan orang tua, dan 

masih banyak lagi, kemudian setelah itu menerangkan tentang kewajiban 

terhadap orang tua terhadap anak, dan yang terakhir memaparkan tentang 

doa-doa dalam keluarga.
27

 

E. Kerangka Teori 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka penulis membutuhkan teori untuk menganalisa 

permasalahan pada tema tersebut. Penelitian ini menggunakan teori 

Psikologi –yang dalam hal ini, penulis fokus pada psikologi keluarga-. 

Secara umum, psikologi dapat didefinisikan sebagai disiplin ilmu yang 

berfokus pada perilaku dan berbagai proses mental, serta bagaimana 

perilaku dan berbagai proses mental ini dipengaruhi oleh kondisi fisik, 

mental, dan lingkungan eksternal organisme.
28

 Menggunakan pendekatan 

psikologi keluarga berarti membahas keluarga dari sudut pandang tingkah 

                                                             
26 Syahminah Zaini, Arti Anak Bagi Seorang Muslim (Surabaya: al-Ikhlas). 

 
27 A. Mudjab Mahalli, Kewajiban Timbal Balik Orang Tua Anak (Yogyakarta: Mitra 

Pustaka, 1991). 

 
28 Carole Wade, Psikologi (Jakarta: Erlangga, 2007), hlm. 4.  
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laku individu-individu yang terdapat dalam keluarga, bagaimana interaksi 

antar anggota keluarga, dan bagaimana keluarga secara keseluruhan 

berinteraksi dengan masyarakat secara luas di lingkungannya.  

Diawali dari definisi keluarga, definisi ini dapat dilihat dari konsep 

keluarga menurut nuclear family (keluarga kecil), yaitu keluarga terdiri 

dari ayah, ibu, dan anak-anak, atau dapat juga dilihat dari konsep keluarga 

menurut extended family (keluarga yang diperluas), anggota keluarga, 

selain terdiri dari ayah, ibu, anak, juga terdiri dari nenek/kakek, 

paman/bibi, mertua-menantu/besan, yang semuanya ada pertalian darah.  

Adapun ruang lingkup psikologi keluarga yaitu diawali dengan 

pembentukan sebuah keluarga. Sebuah keluarga dibentuk oleh sepasang 

laki-laki dan perempuan yang bersatu dalam ikatan pernikahan. Dari suatu 

pernikahan akan diperoleh keturunan, sehingga akan memunculkan topik 

bahasan yaitu relasi orang tua dan anak, yang di dalam istilah bahasa 

Inggrisnya adalah parenting. Dalam parenting juga terdapat beberapa 

pendekatan yaitu pendekatan psikologi perkembangan dan pendekatan 

psikologi klinis. Pendekatan psikologi perkembangan di dalamnya 

membahas tentang bagaimana hubungan orang tua dan anak selama hidup 

(Parent-child interaction in the life span).  

Terdapat empat cara agar keluarga dapat bertahan dalam abad 2, 

hal ini dibahas dalam Public Policy through Family Lens, dipaparkan oleh 

para dua belas ahli, yaitu pertama, bagaimana anak memperoleh langkah 

awal yang baik, yaitu lahir dengan sehat, fondasi yang aman, misalnya 
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kehadiran kedua orang tua, perawatan dan pendidikan yang berkualitas, 

serta bebas dari kekerasan, baik secara fisik maupun psikis. Kedua, 

bagaimana orang tua membesarkan anak yang sehat dan produktif. Ketiga, 

bagaimana remaja bisa menjadi orang dewasa yang kompeten dan 

produktif. Keempat, bagaimana kehidupan berkualitas yang berarti bagi 

keluarga.
29

 

F. Metode Penelitian 

Dalam penelitian suatu karya ilmiah sangat dibutuhkan metode 

penelitian yaitu langkah-langkah dan cara kerja supaya penelitian yang 

dilakukan bisa lebih terarah dan efektif, sehingga dapat mencapai hasil 

yang maksimal dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
30

 adapun 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Jenis Data 

Penelitian ini akan menggunakan jenis penelitian pustaka 

(library research), yaitu mengumpulkan data-data kepustakaan, baik 

berupa buku, jurnal, artikel, dan karya-karya ilmiah lain yang 

berhubungan dengan tema penelitian yang akan dilakukan.
31

 Dalam 

penelitian ini, peneliti berusaha untuk memaparkan tantang hak-hak 

dan kewajiban anak dalam al-Qur‟an. 

                                                             
29 Kusdwiratri Setiono, Psikologi Keluarga (Bandung: Alumni, 2011), hlm. 1-7. 
 
30 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: 

Suka-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm. 63. 

 
31 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 93. 
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2. Sumber Data 

Ada dua sumber data penelitian, yaitu sumber data primer dan 

sekunder. 

a. Sumber data primer  

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah al-Qur‟an, di mana yang akan dikaji adalah ayat-ayat yang 

berhubungan dengan tema yaitu status anak. Dalam penelitian ini 

yang dijadikan fokus kajian berhubungan langsung dengan al-

Qur‟an. 

b. Sumber data sekunder  

Adapun sumber data sekunder yang dijadikan rujukan 

adalah kitab-kitab tafsir, buku, jurnal, artikel, skripsi dan yang 

lainya yang berhubungan dengan tema yang akan dibahas.  Tidak 

hanya itu, di sini peneliti juga menggunakan beberapa kamus, 

sebagai alat bentu terjemah. 

3. Metode Pengumpulan Data  

Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research), oleh 

karena itu pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. 

Dokumnetasi merupakan teknik pengumpulan data dalam bentuk buku, 

majalah, jurnal, skripsi, dan sebagainya. Dalam hal ini penulis akan 

mengumpulkan data berupa literatur-literatur yang berkaitan dengan 
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objek penelitian penulis yaitu hak-hak dan kewajiban anak dalam al-

Qur‟an. 

4. Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya adalah 

menganalisisnya yang merupakan salah satu langkah untuk 

menyajikan sebuah data mentah menjadi laporan yang dapat dibaca 

dengan baik, sehingga pembaca tidak lagi perlu untuk mengiterpretasi. 

Tipe analisis dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, yaitu tipe 

analisis yang dilakukan untuk mencapai suatu pemahaman terhadap 

suatu fokus kajian yang bersifat kompleks, dengan cara memisahkan 

setiap bagian dari keseluruhan fokus yang dikaji. Biasanya, analisis 

deskriptif dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang 

dirumuskan dengan kata tanya apa dan bagaimana.
32

 Adapun langkah-

langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

Pertama, menjelaskan makna hak dan kewajiban anak secara 

bahasa (etimologi) dan secara istilah (terminologi) dengan merujuk 

pada kamus-kamus, diantaranya adalah Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Mu’jam Mufakhras li AlFadhil Qur’an, Kamus al-

Munawwir, dan masih banyak yang lain. 

Kedua, menyebutkan ayat-ayat tentang hak dan kewajiban anak 

beserta penafsiranya dengan merujuk pada kitab-kitab tafsir, baik kitab 

                                                             
32 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial, hlm. 134.  
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tafsir klasik maupun kontemporer. Selain itu, penulis juga menelusuri 

sebab-sebab turunya suatu ayat (asbab al-Nuzul) dari ayat-ayat yang 

disebutkan pada pembahasan tentang ayat-ayat hak dan kewajiban 

anak beserta tafsiranya dengan merujuk pada kitab asbab al-Nuzul: 

Sebab Turunya Ayat al-Qur‟an Karya Jalal al-Din al-Suyuti. 

Ketiga, menganalisis yaitu dengan mengambil kesimpulan dari 

penafsiran ayat-ayat yang membahas tentang hak dan kewajiban anak, 

kemudian dihubungkan dengan realitas yang terjadi pada zaman 

sekarang.   

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan serangkaian pembahasan yang 

termuat dan tercakup di dalam penelitian, antara satu bab dengan bab yang 

lain saling berkaitan sebagai satu kesatuan yang utuh. Supaya tulisan ini 

dapat dilakukan secara runtut dan terarah, maka penelitian ini dibagi 

menjadi lima bab. Adapun sistematikanya, sebagai berikut: 

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang di dalamnya meliputi 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, akan dijelaskan makna secara umum tentang hak-hak 

dan kewajiaban anak, yang bagianya meliputi: definisi hak dan kewajiban 
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anak baik secara bahasa maupun istilah, dan menguraikan ayat-ayat al-

Qur‟an tentang hak dan kewajiban anak dan menyebutkan asbab al-Nuzul. 

Bab ketiga, analisis ayat-ayat tentang hak-hak dan kewajiban anak, 

yang terdiri dari penafsiran dari kitab tafsir tertentu. 

Bab keempat, menjelaskan tentang kontekstualisasi ayat-ayat hak 

dan kewajiban anak 

Bab lima, penutup yang terdiri dari: kesimpulan dan saran 

 

 

 

 

 



 

107 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Setelah melakukan penelaahan terhadap hak dan kewajiban anak 

didapatkan pengetahuan bahwa hak anak merupakan kewajiban orang tua 

dan kewajiban anak merupakan hak nya orang tua. Hak dan kewajiban 

merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Anak yang 

merupakan anugerah yang diberikan Allah kepada orang tuanya 

merupakan suatu tanggung jawab yang dibebankan kepada orang tuanya 

yaitu untuk melidungi hak-hak yang terdapat dalam diri anak, begitu juga 

sebaliknya, anak juga diberikan tanggung jawab untuk selalu menunaikan 

kewajibannya sebagai anak kepada orang tua. Dari pemaparan tersebut, 

penulis menemukan beberapa hak dan kewajiban anak yang terdapat 

dalam al-Qur’an  

Hak anak dalam al-Qur’an yaitu hak anak untuk hidup, hak anak 

untuk mendapat kejelasan nasab, hak anak untuk mendapatkan ASI, hak 

anak untuk dipelihara, hak anak untuk mendapatkan nafkah, hak anak 

untuk mendapat perlakuan adil. Adapun, kewajiban anak dalam al-Qur’an 

yaitu kewajiban anak untuk selalu berterimakasih kepada orang tua, 

kewajiban anak untuk berkata baik kepada orang tua,  kawajiban anak 

untuk mentaati semua perintah orang tua, kewajiban anak utnuk 

memberikan nafkah kepada orang tua, kewajiban anak untuk selalu 

mendo’akan orang tua. 
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Dalam konteks modern, hak dan kewajiban anak seakan hilang dan 

diabaikan. Banyak perlakuan anak-anak yang mendeskriditkan hak orang 

tua. Sudah seharusnya seorang anak dididik dengan nilai-nilai al-Qur’an, 

terutama yang menyangkut tentang hak dan kewajiban mereka terhadap 

orang tua. 

B. Saran-saran 

       Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini terdapat banyak sekali 

keterbatasan dan kekurangan. Keterbatasan dan kekurangan ini tidak lain 

adalah datang dari diri penulis. Oleh karena itu, menurut penulis 

pembahasan ini masih sangat perlu untuk dilanjutkan dan dikembangkan 

memalui berbagai kajian ilmiah dan dengan berbagai pendekatan.  

 Terdapat beberapa karya yang telah membahas tema hak dan 

kewajiban anak. Namun, masih banyak pembahasan yang perlu dikaji dari 

tema ini, seperti pembahasan tentang pemenuhan hak dan kewajiban 

antara orang tua dan anak yang keduanya bermasalah, dan masih banyak 

lagi yang lainnya.   

       Dengan demikian, penulisan ini masih jauh dari kata sempurna. 

Semoga penulisan tentang hak dan kewajiban anak dalam al-Qur’an 

dengan menggunakan tafsir tematik dapat memberikan kontribusi untuk 

pengembangan pemikiran penafsiran.  
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